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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara empiris pengaruh 
prinsip transparansi, akuntabilitas, pertanggungjawaban, kemandirian, 
kewajaran/kesetaraan dan sistem pengendalian internal. Data 
penelitian dikumpulkan melalui kuesioner, responden penelitian 
adalah jumlah pegawai yang diperoleh langsung dari kepala bagian 
keuangan dan umum, karyawan bagian keuangan, dan karyawan 
bagian umum yang ada dikantor PERUMDA Air Minum Tirta 
Mangutama Kabupaten Badung. Metode penentuan sampel 
menggunakan purposive sampling dengan jumlah responden 54 orang. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Path 
Analysis (SEM-PLS). Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 
transparansi, akuntabilitas, pertanggungjawban, kemandirian, 
kewajaran/kesetaraan dan sistem pengendalian internal berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kualitas informasi keuangan. 
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Implementation of Good Corporate Governance and Internal Control 
Systems on Perceived Quality of Financial Information 

 

 ABSTRACT 
This study aims to examine empirically the influence of the principles of 
transparency, accountability, responsibility, independence, fairness/equality 
and internal control systems. The research data was collected through a 
questionnaire, the research respondents were the number of employees obtained 
directly from the head of the finance and general department, employees of the 
finance section, and employees of the general section at the PERUMDA Air 
Minum Tirta Mangutama Kabupaten Badung. The method of determining the 
sample using purposive sampling with a total of 54 respondents. The data 
analysis technique used in this research is Path Analysis (SEM-PLS). Based 
on the results of the study, it shows that Transparency; Accountability; 
Responsibility; Independency; Fairness; Internal Control System have a 
positive and significant effect on the quality of financial information. 
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PENDAHULUAN  
Kualitas informasi keuangan dalam perusahaan penting diperhatikan karena 
bermanfaat untuk pengambilan keputusan ekonomi dan juga mengetahui 
kondisi keuangan perusahaan. Dalam hal ini tata kelola perusahaan mengambil 
peranan dalam mempengaruhi kualitas informasi keuangan di perusahaan. Pada 
realitanya GCG tidak hanya dibutuhkan di industri semata namun juga 
dibutuhkan oleh semua perusahaan yang mempunyai visi dan misi yang jelas. 
Organization for Economic Cooperation and Development (OECD) mendefinisikan 
corporate governance digunakan untuk mengendalikan serta mengarahkan 
kegiatan dalam perusahaan (Chairunesia et al., 2018). Suatu sistem pengendalian 
internal terdiri dari kebijakan dan prosedur yang dirancang untuk memberikan 
jaminan yang wajar kepada manajemen bahwa perusahaan telah mencapai tujuan 
dan sasarannya (Taradipa, 2017). Jika pengendalian internal suatu perusahaan 
lemah maka kemungkinan terjadinya kesalahan dan fraud sangat besar. 
Sebaliknya, jika pengendalian internal kuat, maka kemungkinan terjadinya 
kesalahan dan kecurangan dapat di perkecil. Good Corporate Governance adalah 
sebuah konsep yang menekankan pentingnya hak pemegang saham untuk 
memperoleh informasi yang akurat, benar dan tepat waktu. Selain itu juga 
menunjukkan kewajiban perusahaan untuk mengungkapkan semua informasi 
keuangan kinerja perusahaan secara akurat, tepat waktu dan transparan (Putra 
Sejati, 2018).  

Dikutip dari Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 
Perwakilan Badan Pemeriksa Keuangan Pembanguan Provinsi Bali Tahun 2015 
Good Corporate Governance (GCG) telah diterapkan pada PERUMDA Air Minum 
Tirta Mangutama Kabupaten Badung dengan dibentuk tim tata kelola GCG, serta 
dilaksanakan penandatanganan Pernyataan Komitmen kepada seluruh pegawai. 
Pada tahun 2006 Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG) menerbitkan 
pedoman pelaksanaan good corporate governance sebagai dorongan agar 
perusahaan mampu menciptakan sistem tata kelola yang sehat. (KNKG, 2006) 
menyebutkan lima prinsip GCG yaitu transparansi (transparancy), akuntabilitas 
(accountability), pertanggungjawaban (responsibility), kemandirian (independency) 
dan kesetaraan dan kewajaran (fairness). Prinip-prinsip Good Corporate Governance 
diterapkan untuk menyusun laporan keuangan yang transparan dan 
diungkapkan secara akurat kepada investor dan pemangku kepentingan 
perusahaan lainnya untuk membantu mereka dalam mengambil keputusan, 
sehingga dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Penilaian kinerja 
keuangan, PERUMDA Air Minum Tirta Mangutama Kabupaten Badung 
mengalami penurunan laba dari tahun 2018 sampai 2020. Hal ini menunjukkan 
biayal yangl dikeluarkanl untukl mencapaii penghasilani ikurang iefisien, 
sedangkan rasio operasinya mengalami fluktuasi. Badan Peningkatan 
Penyelenggaraan Sistem Penyediaan Air Minum (BPPSPAM) kinerja PERUMDA 
Air Minum Tirta Mangutama Kabupaten Badung yang terdiri dari kategori bidang 
keuangan, bidang pelayanan, bidang operasi, dan bidang SDM menunjukkan data 
sebagai berikut. 
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Tabel 1. Laporan Kinerja Keuangan PERUMDA Air Minum Tirta Mangutama 
Kabupaten Badung tahun 2018-2020 

No. Keterangan 2018 
(%) 

2019 
(%) 

2020 
(%) 

A. Bidang Keuangan    
 1. Rentabilitas    
  a. ROE 18,89 8,21 -5,04 
  b. Ratio Operasi 0,88 0,86 1,06 
 2. Likuiditas    
  a. Ratio Kas 74,78 142,24 113,10 
  b. Efektivitas Penagihan 88,75 86,83 83,86 
 3. Solvabilitas 794,67 795,42 1252,47 

Bobot Kinerja Bidang Keuangan 0,92 0,98 0,71 

B. Bidang Pelayanan    
 1. Cakupan Pelayanan 39,96 42,73 41,15 
 2. Pertumbuhan Pelanggan 1,36 2,25 1,87 
 3. Tingkat Penyelesaian Pengaduan 99,17 88,81 97,26 
 4. Kualitas Air Pelanggan 100,00 20,68 26,45 
 5. Konsumsi Air Domestik 21,69 22,21 21,29 

Bobot Kinerja Bidang Pelayanan 0,80 0,62 0,62 

C.  Bidang Operasi 
 1. Effisiensi Produksi  90,50 87,08 79,25 
 2. Tingkat Kehilangan Air 38,38 39,90 43,90 
 3. Jam Operasi / Hari 23 24 24 
 4. Tekanan Sambungan Pelanggan 92,68 93,11 88,23 
 5. Penggantian Meter 6,23 11,71 3,51 

Bobot Kinerja Bidang Operasi 1,35 1,34 1,07 

D. SDM    
 1. Rasio Juml Peg /1000 Plg 4,70 4,43 4,19 
 2. Ratio Diklat 

Pegawai/Peningkatan 
Kompetensi 

85,16 43,38 5,75 

 3. Biaya Diklat Terhadap Biaya 
Pegawai 

3,37 1,74 0,30 

Bobot Kinerja Bidang SDM 0,63 0,51 0,43 

Total Nilai Kinerja 3,70 3,45 2,83 

Sumber: BPPSPAM, 2021 

Berdasarkan Tabel 1. kinerja PERUMDA Air Minum Tirta Mangutama 
Kabupaten Badung di Bidang Keuangan dari Tahun 2018 sampai 2020 mengalami 
fluktuasi dan di Bidang Pelayanan mengalami penurunan di tahun 2018 sebesar 
0,80 menjadi di tahun 2019 dan 2020 sebesar 0,62. Kinerja keuangan dapat 
dikatakan sehat jika perusahaan dapat menjalankan kegiatan bisnis dan 
manajemen yang baik sehingga diharapkan akan menghasilkan konsumen yang 
puas dengan pelayanan PERUMDA Air Minum. 

Penelitian mengenai GCG telah banyak diteliti namun masih sedikit yang 
menggunakan PERUMDA Air Minum sebagai obyek. Peneliti tertarik meneliti 
karena PERUMDA Air Minum Tirta Mangutama Kabupaten Badung merupakan 
PDAM Provinsi Bali yang pertama kali menerapkan Good Corporate Governance, 
dan karena pentingnya hal tersebut kerjasama dengan pihak BPKP perlu 
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diperpanjang, sehingga diharapkan hal itu bisa dijadikan contoh bagi perusahaan 
daerah lainnya. Terdapat fenomena yang ditemukan dalam laporan kinerja 
keuangan PERUMDA Air Minum tahun 2018 – 2020. Laporan kinerja keuangan 
PERUMDA Air Minum mengalami fluktuasi pada bidang keuangan tahun 2018 – 
2020. Bidang pelayanan mengalami penurunan dari tahun 2018 sampai 2019 dan 
tetap pada tahun 2020. Informasi yang tertuang dalam laporan kinerja keuangan 
PDAM akan menimbulkan sebuah persepsi. Persepsi dari pengguna atau pembuat 
informasi mungkin saja berbeda, sehingga persepsi kualitas informasi keuangan 
pada PDAM penting untuk diteliti. Penelitian yang terdahulu yang dilakukan oleh 
(Ariani et al., 2020), dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa prinsip- prinsip 
GCG berpengaruh positif terhadap Kinerja LPD se-Kota Denpasar. Penelitian 
(Sukardika et al., 2020) menyimpulkan bahwa penerapan prinsip – prinsip Good 
Corporate Governance yang meliputi transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, 
indepedensi, serta kewajaran berpengaruh positif pada kinerja Bank Perkreditan 
Rakyat di Kabupaten Bandung. Penelitian (Lestari & Dewi, 2020) mengungkapkan 
bahwa sistem pengendalian intern berpengaruh positif terhadap kualitas laporan 
keuangan di Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten 
Badung. 

Berdasarkan latar belakang masalah, peneliti ingin membuktikan 
pengaruh kelima prinsip good corporate governance yaitu transparansi, 
akuntabilitas, pertanggungjawaban, kemandirian, dan kewajaran dan sistem 
pengendalian internal pada persepsi kualitas informasi keuangan PERUMDA Air 
Minum Tirta Mangutama Kabupaten Badung. Tujuan penelitian ini untuk 
mengkaji secara empiris pengaruh prinsip transparansi, akuntabilitas, 
pertanggungjawaban, kemandirian, sewajaran/kesetaraan, dan sistem 
pengendalian internal pada persepsi kualitas informasi keuangan PERUMDA Air 
Minum Tirta Mangutama Kabupaten Badung. Manfaat teoritis dalam penelitian 
ini yaitu mendukung teori keagenan dan teori Stewardship. Manfaat praktis, ibagi 
pengelola perusahaan, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 
gambaran yang bermanfaat dalam meningkatkan kualitas informasi keuangan 
perusahaan melalui Good Corporate Governance dan Sistem Pengendalian Internal. 
Bagi paral penelitil penelitianl ini diharapkan dapat lmenjadi referensi danl 
mendorongl penelitianl yangl lebihl lanjutl melaluil penambahan variabell yangl 
beluml termasukl dalaml penelitianl ini.l 

Teoril keagenanl (agencyl theory)l merupakanl basisl teoril iyang 
mendasarii praktikl bisnisl perusahaanl iyang idipakai lselamal iini. Prinsip 
utamanya hubunganl kerjal antaral pihakl yangl memberil iwewenang (prinsipal)l 
yaitul investorl denganl pihakl yangl menerimal wewenang (agensi) yaitul 
manajer,, dalaml bentuk; kontrakl kerjal samal yangl idisebut inexus iof 
contractl(Jensen & Meckling, 1976). Agency theory muncul berdasarkan adanya 
fenomena pemisahan antara pemilik perusahaan (pemegang saham/owner) 
dengan para manajer yang mengelola perusahaan (Thefani, 2020). Menurutl 
Eisenhardt (1989) agency theory imenggunakan tigal asumsil sifatl manusial antaral 
lainl manusial pada iumumnya mementingkanl dirii sendirii (selfi interest), 
manusiai memilikii idaya ipikir terbatasl mengenaii persepsii masal mendatangl 
(boundedl rationality), dan manusial selalul menghindaril risikol (riskl averse).l 
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Padal tahunl 1991l Donaldson dan Davis mencetuskanl teorii istewardship. 
Teori ini menjelaskan mengenai situasi para manajer (manajemen) agar dapat 
termotivasi mencapai tujuan dan keberhasilan organisasi terpenting di banding 
kepentingan pribadi. Dalam teori ini manajemen (steward) agar termotivasi untuk 
menjalankan tindakan berdasarkan keinginan prinsipal. Selain dari itu, manajemen 
cenderung mempunyai perilaku yang loyal pada organisasinya karena berusaha 
agar tujuan yang di inginkan organisasi tercapai (Anggrayeni et al., 2021). 

Good Corporate Governance adalah suatu sistem yang mengendalikan dan 
mengatur pengelolaan perusahaan yang baik (K. I. H. Putri dan Wirajaya, 2017). 
Good Corporatel Governancel merupakan suatul prosesl danl struktur lyang 
digunakanl olehl organisasil untukl meningkatkanl keberhasilanl iusaha idan 
akuntabilitasl perusahaanl gunal mewujudkanl nilai; pemegangi sahaml ldalam 
jangkal panjangl denganl tetapl memperhatikanl kepentinganl berbagai pihak 
yangl berlandaskanl peraturanl perundanganl danl nilai-nilail etikal (Arifin, 2018). 
Komitel Nasionall Kebijakanl Governancel (2006) mengungkapkanl setiapl 
perusahaanl harusl memastikanl bahwal prinsip-prinsip; GCG; diterapkanl padal 
setiapl aspekl bisnisi dani dil isemua ljajaran perusahaan.l Menurutl Komitel 
Nasional; Kebijakanl Governancel (2006) iadapun limai prinsipl yangl menjadii 
pedomanl pelaksanaanl GCG,, antaral lain: transparansi, akuntabilitas, 
pertanggungjawaban, kemandirian, dan kewajaran/kesetaraan. 

Sistem Pengendalian Internal merupakan suatu sistem usaha atau sistem 
sosial yang dilakukan perusahaan yang terdiri dari struktur organisasi, metode 
dan ukuran-ukuran untuk menjaga dan mengarahkan jalan perusahaan agar 
bergerak sesuai dengan tujuan dan program perusahaan agar terdorong efisiensi 
serta dipatuhinya kebijakan manajemen (Sari et al., 2018). Sistem pengendalian 
intern yang baik dalam suatu organisasi akan mampu menciptakan keseluruhan 
proses kegiatan yang baik pula, sehingga nantinya akan memberikan suatu 
keyakinan bagi individu bahwa aktivitas yang dilaksanakan telah berjalan sesuai 
dengan tolok ukur yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien, dan hal 
tersebut akan memberikan dampak positif bagi kinerja individu karena dengan 
tingginya tingkat kepatuhan pegawai atau individu terhadap sistem pengendalian 
intern yang ada maka akan semakin tinggi kinerja individu tersebut  (Adhitama & 
Gayatri, 2017). 

Kualitas informasi keuangan bersifat multidimensi yang berarti bahwa 
organisasi harus menggunakan beberapa langkah untuk mengevaluasi kualitas 
informasi. Penyusunan laporan keuangan penting untuk keberhasilan 
pelaksanaan kegiatan perusahaan serta untuk menjaga hubungan perusahaan 
dengan pemerintahaan (Gapsalamov dkk., 2017).  Gordon (2002: 32) menyatakan 
informasi merupakan data yang telah diolah ke dalam suatu bentuk yang berguna 
bagi penerimanya dan nyata atau nilai yang dapat dipahami didalam keputusan 
sekarang maupun masa depan. Keempat karakteristik berikut ini merupakan 
prasyarat normatif yang diperlukan agar laporan keuangan pemerintah dapat 
memenuhi kualitas yang dikehendaki (Yanti, 2022). Adapun empat karakteristik 
tersebut ialah: Relevan, Andal, Dapat dibandingkan, dan Dapat dipahami. 

Teorii keagenanl menggambarkan bahwal agenl lebihl banyakl itahu 
tentangl informasil perusahaan,, sehingga untukl menghindari iterjadinya 
asimetrii informasil diperlukanl keterbukaanl informasil ataul itransparansi. 
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Transparansi memberikan informasi keuangan yang terbuka dan jujur kepada 
principal berdasarkan pertimbangan bahwa principal memiliki hak untuk 
mengetahui secara terbuka dan menyeluruh atas pertanggung jawaban agen 
dalam pengelolaan sumber daya yang dipercayakan kepadanya dan ketaatannya 
kepada perundang-undangan (Yusuf et al., 2021). Transparansi penting dalam 
sebuah perusahaan karena berhubunganl dengank informasil keuanganl maupunl 
nonl ikeuangan yangl akanl disajikanl olehl agenl kepadal prinsipal.l Penelitianl 
yangl idilakukan olehl (Rahayu, 2021), menyatakanl bahwal variabell 
transparansil iberpengaruh signifikani terhadapi kualitasl laporanl keuanganl 
daerahl Buleleng.l Berdasarkan hal ini, maka hipotesis penelitian, yaitu. 
H1: Transparansi berpengaruh positif terhadap persepsi kualitas informasi 

keuangan PERUMDA Air Minum Tirta Mangutama Kabupaten Badung. 
Salah satu standar dalam penggunaan administrasi yang baik adalah 

akuntabilitas (Dewi dkk., 2019). Prinsip akuntabilitas sejalan dengan teori agen 
dimana dual pihakk yangl adal dalaml konsep akuntabilitasl dideskripsikan 
sebagail principall danl agent.l Principall diartikanl sebagail pihakl yangl ;harus 
diberikanl pertanggungjawabanl danl agentl dimaksudkanl sebagai lpihak yang 
melakukanl pertanggungjawaban.. Penelitian (Sawitri & Ramantha, 2018) dan 
(Giri, 2019)  menyatakanl bahwa bahwal prinsip akuntabilitas berpengaruh positif 
pada kualitas informasi keuangan., Berdasarkan hal ini, maka hipotesis penelitian, 
yaitu. 
H2: Akuntabilitas berpengaruh positif terhadap persepsi kualitas informasi 

keuangan PERUMDA Air Minum Tirta Mangutama Kabupaten Badung. 
Pertanggungjawabanl perusahaanl merupakanl kesesuaianl tatal kelola 

perusahaanl padal peraturanl perundanganl sertal prinsip-prinsipl perusahaan 
yangl sehat.l Teori stewardship menggambarkanl manajerl tidakl termotivasi oleh 
tujuan-tujuanl individul tetapi lebihl merujukl kepadal sasaranl hasill utama demi 
kepentinganl organisasi (Asmawati & Basuki, 2019). Penelitian (Giri, 2019) bahwal 
prinsipl pertanggungjawaban berpengaruhl positifl padal kualitas informasil 
keuangan.l Berdasarkan hal ini,, maka hipotesis penelitian, yaitu. 
H3: Pertanggungjawaban berpengaruh positif terhadap persepsi kualitas 

informasi keuangan PERUMDA Air Minum Tirta Mangutama Kabupaten 
Badung. 

Independensi adalah bentuk pengambilan keputusan secara objektif,, 
sehinggal pengelolaanl perusaahaanl harusl dilakukanl secara independenl yaitul 
tidakl salingl mempengaruhil maupunl salingl mendominasi. Sesuai denganl teori 
stewardship dimanal kepentinganl bersamal di jadikanl dasar dari tindakanl 
manajer.l Sehinggal manajerl tidakl mudahl terpengaruh dengan kepentingan - 
kepentingan lainnya dan berusaha sebaik mungkin dalam menyampaikan 
informasi keuangan demi tujuan perusahaannya. Penelitian (Giri, 2019) 
menyatakanl bahwal prinsipl kemandirian berpengaruhl positif pada kualitasl 
informasi keuangan. Berdasarkan hal ini,mmaka hipotesis penelitian, yaitu. 
H4: Kemandirian berpengaruh positif terhadap persepsi kualitas informasi 

keuangan PERUMDA Air Minum Tirta Mangutama Kabupaten Badung. 
Aktivitas operasional perusahaan memerlukan perhatian yang 

berhubungan tentang kepentingan para stakeholder berdasarkan prinsip 
kesetaraan dan kewajaran. Hubunganl antaral agenl danl principall harusl isaling 
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memberil umpanl balik,l sehinggal agenl akanl memberikanl informasil keuangan 
sesuaii dengani apal yangl diharapkanl principal,, untukl itul kesetaraanl idalam 
perusahaanl penting.l Sehingga dapat dikatakan kewajaran dan kesetaraan 
berpengaruh dalam pencapaian kualitas informasi keuangan. Penelitian (Devi, 
2018) dan (Giri, 2019) menyatakan bahwa prinsip kewajaran dan kesetaraan 
berpengaruhl ipositif padal kualitasl informasil keuangan.l Berdasarkan hal ini, 
maka hipotesis penelitian, yaitu. 
H5: Kewajaran dan Kesetaraan berpengaruhl positifl terhadap persepsii ikualitas 

informasil keuanganl PERUMDA Air Minum Tirta Mangutama Kabupaten 
Badung. 

Sistem pengendalian internal merupakan suatu pengawasan internal 
perusahaan. Jika pengendalian internal perusahaan lemah maka akan 
memungkinkan terjadinya kesalahan dan kecurangan yang semakin besar.  PP No 
60 Tahun 2008 tentang sistem pengendalian intern pemerintah, merupakan sistem 
pengendalian intern pemerintah yang diselenggarakan secara menyeluruh pada 
lingkungan pemerintah pusat maupun daerah. Penelitian (Lestari & Dewi, 2020) 
menyatakanl bahwal sistem pengendalian intern berpengaruhl positif pada 
kualitasl laporan keuangan. Berdasarkan hal ini, maka hipotesis penelitian, yaitu. 
H6: Sistem Pengendalian internal berpengaruh positif terhadap persepsi kualitas 

informasi keuangan PERUMDA Air Minum Tirta Mangutama Kabupaten 
Badung. 

 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berbentuk asosiatif. Jenis 
data dalam penelitian ini data kuantitatif dan data kuantitatif. Metode penentuan 
sampel yang digunakan adalah purposive sampling. iVariabel bebasi dalaml 
penelitianl iini, yaitu transaparansi (X1),, iakuntabilitas l(X2), pertanggungjawaban 
(X3), kemandirian (X4),  kewajaran/kesetaraanl (X5), dan sistem pengendalian 
internal (X6). Variabel terikat, yaitu Kualitas informasi keuangan (Y). 

Transparansi merupakan keterbukaan informasi dalam perusahaan yang 
diwujudkan dengan menyediakan informasi yang cukup, akurat, tepat waktu 
kepada pemangku kepentingan. Prinsip transparansi diukuri dengani iempat 
indikatori pertanyaan yaitui kebijakani perusahaani yangi idikomunikasikan 
kepadai pemangkui kepentingan,, kewajiban, perusahaan, dalam, ,menyajikan 
informasii secara, jelas,, tepat, waktu,, transparan, dan, dapat. dibandingkan,, 
perusahaanl menyusunl mengauditl sertal menyajikanl iinformasi laporan 
keuanganl sesuail standarl akuntansi,, danl transparansi tidak, imengurangi 
kewajiban untuk menjagal kerahasiaanl perusahaan.l 

Akuntabilitasl adalah kejelasan fungsi, struktur, system dan 
pertanggungjawaban organ perusahaan. Prinsip akuntabilitasl idiukur dengan 
limai indikatorl pertanyaan iyaitu rincianl tugasl sertal tanggungl ijawab 
perusahaanl ditetapkanl denganl jelasl danl isejalan ldengani itujuan iperusahaan, 
seluruhl karyawanl memilikil kemampuanl yangl sesuail denganl itanggung 
jawab,, tugas, dan, perannya, dalam, melaksanakan,  GCG,, ipengelolaan internall 
perusahaanl dikendalikanl secaral iefektif,ipengukuran ikinerja diterapkanl 
secaral konsistenl sesuaii denganl nilai-nilaii iperusahaan, idan seluruhl 
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karyawanl dalaml imelaksanakan tugasl sertal itanggung jawabnya harusl 
berpeganganl pada etika bisnis dan pedoman prilaku yang telah disepakati. 

Pertanggungjawaban adalah kepatuhan perusahaan terhadap peraturan 
yang berlaku, perlindunganl lingkunganl hidup,l memeliharal lingkunganl ibisnis 
yangl kondusifl berdama masyarakat,, dengan, menerapkan, prinsip, ,ini 
perusahaan diharapkan, akan, menyadarkan, perusahaan, dalam, kegiatan 
operasionalnya., Prinsip pertanggungjawabanl diukur; denganl tigal iindikator 
pertanyaan yaituipelaksanaanl tanggungl jawabl sosiall iterhadap imasyarakat 
sertal lingkunganl disekitarl perusahaani telahl dilaksanakanl isecara imemadai, 
perusahaanl memastikanl setiapl karyawannyal patuh;l padal iperaturan 
perusahaanl maupunl peraturanl perundangan,, dan, perusahaan, ,dalam 
melaksanakan, aktivitasnya, sesuai, dengan, prinsip, ekonomi ,yang, sehat., 

Kemandirian, adalah pengelolaan perusahaan yang dilakukan ,secara 
professional, tanpa, ada, benturan, kepentingan, dan, tanpa, ,tekanan ,atau 
intervensi, dari, pihak, manapun, yang, tidak, sesuai, dengan, peraturan, ,yang 
berlaku., Prinsip kemandirianl diukurl denganl empatl indikatorl ipertanyaan 
yaitul masing-masingl iorgan iperusahaan ;menghindari ;terjadinya ldominasi 
oleh; pihak; manapun,l tidakl terpengaruhl olehi kepentinganl tertentu,l ibebas 
daril benturanl kepentinganl dani daril segalal pengaruhl idan itekanan, 
perusahaanl dalam; menetapkan; jabatani pentingl dilakukanl isecara 
independen,, dalaml aktivitasnyal perusahaanl tidakl salingl imelempar 
tanggungl jawabl antaral satui pihakl denganl pihakl lainnyal sehinggal idapat 
mewujudkanl sisteml pengendalianl internall yangl efektif,. danliperusahaan 
dalami pengambilan; keputusanl dilakukanl dengan; objektif; yaitu; tidak; ;adanya 
tekananl darii pihak; manapun., 

Kewajaran dan kesetaraan merupakan prinsip yang menuntut adanya 
perlakuan yang adil dalam memenuhi hak stakeholder sesuai dengan peraturan 
perundangan yang berlaku. Prinsip kesetaraanl danl kewajaranl diukurl idengan 
tigai indikatorl pertanyaanl yaitul  seluruhl pemangkul kepentinganl maupun 
karyawani diberikan kesempatan yang sama dalam menyampaikan pendapat 
untuk kepentingan perusahaan,  kesetaraan dan kewajaran yang diberikan kepada 
pemangku kepentingan maupun karyawan telah disesuaikan dengan kontribusil 
yangl diberikanl kepadal perusahaan, dan perusahaan memberikanl kesempatan 
yang sama baik dalaml hal penerimaan karyawan, berkarir serta pelaksanaanl 
tugas secara adil tanpal memperhatikanl agama, suku, ras mapupun gender.l 

Tujuan penerapan sistem pengendalian internal dalam perusahaan adalah 
menghindari penyimpangan kegiatan atau kebijakan dari prosedur yang telah 
ditetapkan sehingga laporan keuangan dan fungsi sistem informasi akuntansi 
yang dihasilkan lebih terpercaya serta kegiatan perusahaan sesuai dengan hukum 
dan peraturan yang berlaku. Adapun lima indikator pernyataan pada sistem 
pengendalian internal mengadopsi dari Peraturan Pemerintah No. 60 Tahun 2008 
yaitu Lingkungan pengendalian, Penilaian risiko, Kegiatan pengendalian, 
Informasi dan komunikasi, Pemantauan. 

Kualitasl informasil keuangani yangl dimaksudl dalaml penelitianl iini 
merupakanl persepsil respondenl atas; kualitas; informasi; keuangan; yang; itelah 
disajikanl ataul dihasilkan; olehl perusahaan,; bergunal dalaml ipengambilan 
keputusanl dii masal kinil maupunl masal depan., Kualitasl informasil ikeuangan 
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terdirii idari lempat lkarakteristik, yaitu, relavan,, andal,, dapat, ,dibandingkan 
dan, dapat, idipahami.  

Populasi pada penelitian ini adalah seluruhl karyawanl padal kantor 
PERUMDA Air Minum Tirta Mangutama Kabupaten Badung. Berdasarkanl data; 
;yang ;ada ;jumlah ;karyawan 313 orang. Teknik purposive sampling digunakan agar 
menghasilkan sampel yang representatif. Adapun kriteria sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini berjumlah 54 orang. Sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah kepala bagian umum dan keuangan, karyawan bagian keuangan, dan 
karyawan bagian umum di PERUMDA Air Minum Tirta Mangutama Kabupaten 
Badung. Data sampel Karyawan PERUMDA Air Minum Tirta Mangutama 
Kabupaten Badung dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Data Sampel Karyawan PERUMDA Air Minum Tirta Mangutama 
Kabupaten Badung 

Keterangan Jumlah 

Kepala Bagian Keuangan dan Umum 1 

Bagian Keuangan 26 

Bagian Umum 27 

Jumlah 54 

Sumber: Data Penelitian, 2021 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan kuesioner dengan menggunakan skala likert 5 poin. Teknik analisis 
yang digunakan adalah model persamaan struktural (Structural Equation Modeling 
- SEM) berdasarkan varians atau SEM berbasis komponen yang dikenal dengan 
Partial Least Square (PLS) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data penelitian diperoleh dari hasil kuesioner yang telah disebarkan 
kepada responden penelitian sejumlah 54 orang pegawai PERUMDA Air Minum 
Tirta Mangutama Kbaupaten Badung. Karakteristik responden meliputi usia, jenis 
kelamin, dan jenjang pendidikan terakhir. Hasil uji validitas menunjukkan; 
bahwa; ;seluruh instrumen; penelitian; yang; ;digunakan; untuk; mengukur; 
variabel Transparansi, Akuntabilitas, Pertanggungjawaban, Kemandirian, 
Kesetaraan; dan Kewajaran, Sistem Pengendalian Internal, dan; Kualitas Informasi 
Keuangan; memilikiI nilai ;koefisien ;korelasi ;dengan skorI total; seluruhL itemL 
pernyataan; lebih; besar; dariI L0,30 Idengan signifikansiI kurangI dariI 0,05.. HalI 
iniI menunjukkan bahwaL Ibutir-butir pernyataanL dalamL instrumentL 
penelitianL tersebutL validL danL Ilayak digunakanL sebagai; instrument; 
penelitian.. Hasil’ uji; ;reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh instrumen; 
penelitianL memiliki koefisien Cronbach’sL Alpha; ;lebih dariI 0,70.. Jadi; dapat; 
dinyatakan; bahwa; seluruhL variabel; ;telah ;memenuhi syarat; reliabilitasL atau; 
kehandalan; sehingga; dapat; digunakan; ;untuk melakukan penelitian. 

Variabel transparansi memilikiI nilaiI minimumI sebesarI 12 danI Lnilai 
maksimumL sebesar; 20.. Variabel; transparansi yang; diukur; dengan; 4 Iitem 
pernyataanL dengan; bantuan; skala; likert; 5 poin; memiliki; nilai; Irata-rata 
sebesar; 16,944. NilaiI standar; deviasiL variabel; transparansi; sebesar; 1.837. ;Hal 
;ini berartiL nilai’ ini; lebih; rendah; dibandingkanL dengan; nilai; rata-rata,, ,yang 
artinya, ,sebaran data, ,terkait dengan, transparansi sudah, merata.. 
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Tabel 3. Hasil; Statistik Deskriptif Variabel PenelitianL 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Transparansi 54 12,00 20,00 16,944 1,837 

Akuntabilitas 54 15,00 25,00 21,037 2,231 

Pertanggungjawaban 54 9,00 15,00 12,778 1,538 

Kemandirian 54 13,00 20,00 17,278 1,847 

KewajaranL dan; Kesetaraan; 56 9,00 15,00 12,426 1,765 
Sistem Pengendalian Internal 54 52,00 80,00 66,685 7,309 
Kualitas. Informasi.Keuangan. 54 51,00 70,00 59,481 5,765 
Valid N (listwise) 54     

Sumber: Data Penelitian, 2022 

VariabelL akuntabilitas memilikiL nilai; minimum; sebesar; 15 dan; ;nilai 
maksimum; sebesarL 25. Variabel; akuntabilitas yangL diukurL denganL 5 Iitem 
pernyataanL dengan bantuan; skala likert; 5 poin memilikiL nilai; ;rata-rata 
sebesar; 21,037. Nilai; standar; ;deviasi ;variabel ;akuntabilitas ;sebesar 2.231. ;Hal 
iniL berarti; nilai; ini; lebih; rendah; dibandingkan; dengan; nilai; ;rata-rata, Lyang 
artinya; sebaran; data; terkait; denganL akuntabilitas sudahL merata.; 

VariabelL pertanggungjawaban memilikiL nilaiL minimum, sebesar, 9 ,dan 
nilai, maksimum; sebesar, 15. Variabel; pertanggungjawaban yang; diukur; 
dengan; 3 item, pernyataan, dengan, bantuan, skalaL likertL 5 poin memilikiI nilai 
rata-rataL sebesarL 12,778.  NilaiL standarL deviasiL Lvariabel 
pertanggungjawabanL sebesarL 1.538. HalL iniL berartiL nilail inil lebih; rendah 
dibandingkanl denganl nilail rata-rata,, yang, ,artinya ,sebaran ,data ,terkait 
dengan, pertanggungjawaban sudahl merata.l 

Variabell kemandirian memiliki nilai minimum sebesar 9 dan nilai maksimum 
sebesar 20. Variabell kemandirian yangl diukur denganl 4 item pernyataan dengan 
bantuanl skala likert 5 poin memiliki nilai rata-rata sebesar 17.278. Nilaii standari 
deviasii variabeli kemandirian isebesar 1,847. iHal inii berartii nilaii inii lebihi 
rendahi dibandingkani dengani nilaii irata-rata, iyang artinyal sebaranl datal 
terkaitl denganl kemandirian sudahl merata.l 

Variabell kewajaran dan kesetaraan memiliki; nilai; minimum sebesar 9 dan 
nilail maksimum sebesar; 15. Variabel; kewajaran dan kesetaraan yang, ,diukur 
dengan, 3 item, pernyataan, dengan, bantuan skala likert; 5 poin ;memiliki ,nilai 
rata-rata sebesar 12,426. Nilaii standari deviasii variabeli kemandirian isebesar 
1,765. Hal ini berarti nilai ini lebih rendah dibandingkan dengan nilai rata-rata, 
yang artinya sebaran data terkait dengan kewajaran dan kesetaraan sudah merata. 

Variabell sistem pengendalian internal memiliki; nilai; minimum sebesar 52 
dan nilail maksimum sebesar; 80. Variabel; sistem pengendalian internal yang, 
,diukur dengan, 16 item, pernyataan, dengan, bantuan skala likert; 5 poin ;memiliki 
,nilai rata-rata sebesar 66.685. Nilaii standari deviasii variabeli kemandirian 
isebesar 7.309. Hal ini berarti nilai ini lebih rendah dibandingkan dengan nilai rata-
rata, yang artinya sebaran data terkait dengan sistem pengendalian internal sudah 
merata. 

Variabel persepsi Kualitas Informasi Keuangan memiliki nilai; ;minimum 
sebesarl 51 dan; nilai; maksimuml sebesarl 70. Variabell Kualitas Informasi 
Keuangan yang, diukur; dengan 14 item pernyataanl denganl bantuan; skala 
likert, 5 poin. memilikil nilaiii rata-rata sebesar, 59.481. Nilail standari ,deviasi 
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variabel, Kualitas Informasi Keuangan sebesar, 5.765. Hall inii berarti, ,nilai ,ini 
lebih, rendah; dibandingkanl dengani nilail rata-rata,, ,yang ,artinya lsebaran ldata 
terkaitl denganl Kualitas Informasi Keuangan sudah merata. 
Tabel  4. Hasil. Uji Pengaruh Langsung (Path Coefficients) 

  
Original 

Sample (O) 
Sample 

Mean (M) 
Standard Deviation 

(STDEV) 
T 

Statistics 
P 

Values 

X1 -> Y  0,124 0,113 0,061 2,014 0,045 

X2 -> Y  0,316 0,339 0,133 2,369 0,018 

X3 -> Y  0,145 0,159 0,068 2,121 0,034 

X4 -> Y  0,189 0,176 0,081 2,352 0,019 

X5 -> Y  0,220 0,204 0,096 2,290 0,022 

X6 -> Y  0,125 0,119 0,059 2,126 0,034 

Sumber: Data Penelitian, 2022 

Transparansi berpengaruh positifl danl signifikank pada Kualitas 
Informasi Keuangan. Semakin tinggi tingkatl transparansil laporan keuangan 
pada PERUMDA Air Minum Tirta Mangutama Kabupaten Badung maka kualitas 
informasi keuangan yang dihasilkan akan semakin meningkat. Temuan penelitian 
ini sesuai dengan teori keagenan, yang menyatakan bahwa agenl lebihl banyakl 
tahu tentangl informasil perusahaan,, sehinggal untukl menghindari lterjadinya 
asimetril informasil diperlukan keterbukaanl informasi, atau, ,transparansi. 
Transparansi memberikan informasi keuangan yang terbuka dan jujur kepada 
principal berdasarkan pertimbangan bahwa principal memiliki hak untuk 
mengetahui secara terbuka dan menyeluruh atas pertanggung jawaban agen 
dalam pengelolaan sumber daya yang dipercayakan kepadanya dan ketaatannya 
kepada perundang-undangan (Yusuf et al., 2021). Hasil penelitian ini mendukung 
penelitian (Rahayu, 2021) yang menyatakan bahwa variabel transparansi 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. 

Akuntabilitas berpengaruh positif dan signifikan pada Kualitas Informasi 
Keuangan. Semakin tinggi tingkat akuntabilitas laporan keuangan pada 
PERUMDA Air Minum Tirta Mangutama Kabupaten Badung maka kualitas 
informasi keuangan yang dihasilkan akan semakin meningkat., Temuan 
penelitian ini sesuai dengan teori keagenan, yang menyatakan bahwa 
Akuntabilitas merupakan kewajiban bagi agen untuk memperhatikan stakeholder 
atas kegiatan dan pencapaian dalam suatu organisasi, Lembaga maupun 
Perusahaan. Prinsip akuntabilitas sejalan dengan teori agen dimana dua pihak 
yang ada dalam konsep lakuntabilitas dideskripsikan sebagai principal dan agent. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian (Sawitri & Ramantha, 2018) dan (Giri, 
2019) yang menyatakan bahwa prinsip akuntabilitas berpengaruhl positifl padal 
kualitasl informasi keuangan. 

Pertanggungjawaban berpengaruh positif dan signifikanl pada Kualitas 
Informasi Keuangan.. Semakin tinggi penerapan prinsip pertanggungjawaban 
laporan keuangan pada PERUMDA Air Minum Tirta Mangutama Kabupaten 
Badung maka kualitas informasi keuanganI yangI dihasilkanI akanL semakinL 
meningkat. Temuan penelitian ini sesuai dengan teori stewardship, yang 
menyatakan bahwa PertanggungjawabanI perusahaanL merupakanI kesesuaian 
tata Lkelola perusahaanI padaI peraturanI perundanganI sertaI prinsip-prinsip 
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perusahaan yangI sehat.. Aktivitas perusahaanl harusl mampul memastikanl 
bahwal seluruh organl perusahaanl patuhl padal peraturanl perusahaanl maupunl 
peraturan perundangan, sehinggal perusahaanl akanl bertanggungl jawabl 
atasliinformasi keuangan perusahaan. Berdasarkan teori stewardship yang 
menggambarkan para manajer tidak termotivasi oleh tujuan-tujuan individu 
tetapi lebih merujuk kepada sasaran hasil utama demi kepentingan organisasi 
(Asmawati & Basuki, 2019). Hasil penelitian ini mendukung penelitian (Giri, 2019) 
yang menemukan hasil bahwa prinsip pertanggungjawaban berpengaruh positif 
pada kualitasl informasil keuangan. 

Kemandirian berpengaruhl positifl dan signifikan padal Kualitas 
Informasil Keuangan. Semakin tinggi penerapan prinsip kemandirian laporan 
keuangan pada PERUMDA Air Minum Tirta Mangutama Kabupaten Badung, 
maka kualitas informasi keuanganl yangl dihasilkanl akanl semakinl meningkat. 
Temuan penelitian ini sesuail denganl teoril stewardship, yangl menyatakan 
lbahwa Independensi merupakan bentukl pengambilanl keputusanl denganl 
objektif, sehingga pengelolaan perusaahaan harusl dilakukanl secaral 
independenl yaitu tidakl saling mempengaruhi maupun saling mendominasi. 
Sesuai dengan teori stewardship dimana; kepentinganl bersamal dijadikanl dasarl 
daril tindakan manajer.l Sehinggak manajerl tidakl mudahl terpengaruhl dengan 
kepentingan-kepentingan lainnya karena manajer berusahal sebaikl mungkinl 
dalam menyampaikanl informasil keuanganl demil sasaranl ataul tujuan 
perusahaannya. Hasil penelitian ini ;mendukungl penelitian (Giri, 2019) yang 
menyatakanl bahwal prinsipl kemandirian berpengaruhl positifl padal kualitas 
informasil keuangan.l 

Kewajaran dan Kesetaraan berpengaruh positif dan signifikan pada 
Kualitas Informasi Keuangan. Semakin tinggi penerapan prinsip kewajaran dan 
kesetaraan laporan keuangan pada PERUMDA Air Minum Tirta Mangutama 
Kabupaten Badung, maka kualitas informasi keuangan yang dihasilkan akan 
semakin meningkat. Temuan penelitian ini sesuai dengan teori keagenan, yang 
menyatakan bahwa perusahaanl dalaml melakukanl aktivitasl operasionall harus 
memberikan perhatianl yangl berhubunganl mengenail kepentinganl para 
stakeholder berdasarkanl padal prinsipl kesetaraanl danl kewajaran.. Hubunganl 
antaral agen danl principall harusl salingl memberil umpan lbalik,, sehinggal 
agenl akan memberikanl informasil keuanganl sesuail denganl apal yangl 
diharapkan principal,l untukl itul kesetaraanl dalaml perusahaanl penting.l 
Sehingga dapat dikatakan kewajaran dan kesetaraan berpengaruh dalam 
pencapaian kualitas informasi keuangan. Hasill penelitianl ini mendukungl 
penelitian (Devi, 2018) dan (Giri, 2019) yangl menyatakanl bahwal prinsipl 
kewajaranl danl kesetaraan lberpengaruh positif pada kualitas informasi 
keuangan. 

Sistem Pengendalian Internal berpengaruh positif dan signifikan pada 
Kualitas Informasi Keuangan. Semakin tinggi penerapan sistem pengendalian 
internal laporan keuangan pada PERUMDA Air Minum Tirta Mangutama 
Kabupaten Badung, maka kualitas informasi keuangan yang dihasilkan akan 
semakin meningkat. Temuan penelitian ini sesuai dengan teori keagenan, yang 
menyatakan bahwa perusahaanl dalaml melaksanakan tanggung jawab dalam 
menyelenggarakan informasi keuangan maka dibutuhkan sistem pengendalian 
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internal. Hubungan antara prinsipal (masyarakat) dan agen (pemerintah) dimana 
pemerintah harus bertanggungjawab untuk menyelenggarakan informasi 
keuangan dengan baik dan melaporkan pertanggungjawabannya kepada 
masyarakat. Sehinggak akan memberikan keyakinan kepada masyarakat bahwa 
pengelolaan informasi keuangan tersebut telah tercapai tujuannya secara efektif 
dan efisien serta menghasilkan laporan keuangan yang handal sesuai aturan yang 
berlaku. Hasill penelitianl ini mendukungl penelitian (Lestari & Dewi, 2020) yangl 
menyatakanl bahwal sistem pengendalian internallberpengaruh positif pada 
kualitas laporan keuangan. 

 
SIMPULAN  
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh 
prinsip transparansi, akuntanbilitas, pertanggungjawaban, kemandirian, 
kewajaran dan kesetaraan, dan sistem pengendalian internal pada persepsi 
kualitas informasi keuangan PERUMDA Air Minum Tirta Mangutama Kabupaten 
Badung. Adapun hasil yang diperoleh, yaitu: transparansi,l akuntabilitas,, 
ipertanggungjawaban, kemandirian, kewajaran/kesetaraan, dan sistem 
pengendalian internal berpengaruhl positifl isignifikan pada persepsi kualitas 
informasi keuangan PERUMDA Air Minum Tirta Mangutama Kabupaten 
Badung. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat transparansi, akuntabilitas, 
pertanggungjawaban, kemandirian, kewajaran dan kesetaraan, dan sistem 
pengendalian internal maka kualitasl informasi keuanganl iyang dihasilkanl akanl 
semakinl meningkat. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan 
baik bagi perusahaan maupun peneliti selanjutnya dapat memperluas sampel dan 
obyek penelitian untuk perbandingan hasil yang lebih baik. 
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